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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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ANALISIS WACANAPERCAKAPAN SIARAN “ON AIR”





Penyiar radio dalam siaran “on air” dituntut untuk bertutur secara spontan sesuai
dengan situasi dan kondisi ketika “on air”. Dari latar belakang tersebut, penulis akan
membahas tindak tutur pada percakapan penyiar radio pada siaran “on air” di Radio
Dangdut Indonesia. Bahasa yang digunakan dalam percakapan penyiar radio pada siaran
“on air”  tersebut adalah bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. Adapun yang
menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan fungsi tindak tutur dalam
percakapan tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah adalah untuk: (1)
mendeskripsikan bentuk tindak tutur, (2) mendeskripsikan fungsi dan makna pada tindak
tutur. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa tuturan
yang terdapat pada rekaman percakapan penyiar radio pada siaran “on air” pada Radio
Dangdut Indonesia. Dari analisis ditemukan tiga jenis tindak tutur, yaitu tindak tutur
representatif, direktif, dan ekspresif. Tindak tutur komisif dan deklarasi tidak ditemukan
karena percakapan pada siaran tersebut menggunakan ragam bahasa santai. Agar siaran
tersebut digemari banyak pendengar, maka penyiar menggunakan pilihan ragam humor dan
pilihan berbagai bahasa dipadupadankan dengan topik yang diangkat pada siaran tersebut.
1. Pendahuluan
Dalam berkomunikasi, penggunaan bahasa memiliki makna yang berbeda-beda, yakni makna
implisit dan eksplisit. Makna seorang pendengar belum tentu sama dengan makna yang diinginkan
penutur. Komunikasi dapat dilakukan baik secara lisan maupun tulisan. Percakapan merupakan ragam
bahasa lisan yang dapat dilakukan dimanapun dan mempunyai dasar kespontanan. Percakapan penyiar
radio pada siaran “on air” merupakan jenis wacana lisan yang mempunyai dasar kespontanan. Namun,
kespontanan yang dimaksud tentunya berdasarkan konteks dan situasi yang dilakukan dalam percakapan
tersebut.
Tindak tutur merupakan salah satu kajian yang cukup penting di dalam ilmu pragmatik.
Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal. Struktur
bahasa yang berupa tuturan yang terikat konteks. Sebuah tutran yang sama bisa memiliki makna yang
berbeda-beda sesuai dengan konteks tuturan yang dihasilkan. Wujud bahasa bisa sama dan juga bisa
berbeda-beda berdasarkan pada faktor-faktor sosial yang tersangkut dalam situasi tutur. Dalam
memahami sebuah tuturan, konteks penggunaan bahasa merupakan aspek yang sangat penting.
Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi, jika dikaitkan dengan pragmatik, tentunya akan dikaitkan pula
dengan konteks. Konteks yang dimaksud terkait dengan semua latar belakang pengetahuan yang dimiliki
oleh penutur dan petutur.
Penyiar radio dalam siaran “on air” dituntut untuk bertutur secara spontan sesuai dengan situasi
dan kondisi ketika “on air”. Dari latar belakang tersebut, penulis akan membahas tindak tutur pada
percakapan penyiar radio pada siaran “on air” di Radio Dangdut Indonesia. Bahasa yang digunakan
dalam percakapan penyiar radio pada siaran “on air” tersebut adalah bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan
bahasa Inggris. Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk dan fungsi
tindak tutur dalam percakapan tersebut. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah adalah
untuk: (1) mendeskripsikan bentuk tindak tutur, (2) mendeskripsikan fungsi dan makna pada tindak tutur.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa tuturan yang terdapat pada
rekaman percakapan penyiar radio pada siaran “on air” pada Radio Dangdut Indonesia.
2. Pembahasan
Sebelum menganalisis tindak tutur dalam wacana percakapan penyiar radio pada siaran “on air”
terlebih dahulu akan dibahas mengenai komponen tutur dalam percakapan tersebut dengan menggunakan
teori SPEAKING Hymes (1972). Menurut Dell Hymes (dalam Chaer, 1998 : 62-64), komponen tutur
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terdiri dari delapan, yang apabila huruf-huruf pertamanya dirangkaikan akan menjadi akronim
SPEAKING. Kedelapan komponen itu adalah:
S (Setting and Scene), setting yang dimaksud berkenaan dengan waktu dan tempattutur
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologis
pembicaraan. Data direkam pada hari Selasa, tanggal 06 Maret 2012 pukul 04.00 WIB – Selesai. Tempat
tutur di dalam studio Radio Dangdut Indonesia dan situasi di dalam tempat tutur suasananya ramai karena
beberapa penyiar menyiarkan siaran radio dangdut “on air” dan bercakap-cakap dengan penelpon.
Bahasa yang digunakan dalam percakapan penyiar radio pada siaran “on air”, yaitu bahasa Jawa, bahasa
Indonesia, dan beberapa kosa kata bahasa Inggris.
P (Participant). Participant adalah pihak-pihak yang terlibat dalam penuturan, bisa pembicara dan
pendengar, penyapa, dan penyapa, atau pengirim dan penerima (pesan). Partisipan dalam penelitian ini
adalah: (1) Penyiar 1, (2) Penyiar 2, (3) Penelpon (yang bernama Gobang). E (Ends), merujuk pada
maksud dan tujuan tuturan. Dalan siaran “on air” penyiar menentukan topik yang akan dibicarakan
selama siaran yang selanjutnya akan mengajak para pendengar untuk menyampaikan opini mereka
tentang topik tersebut. Maka dalam konteks tuturan siaran radio “on air” ini maksud dan tujuannya
adalah mengajak para pendengar untuk mengemukakan gagasannya tentang Pesan Orangtua kepada
Anak. A (Act sequene), mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran dari peristiwa
tersebut, yaitu menyapa, masuk pada topik percakapan, pembacaan salam-salam dari SMS pendengar,
kemudian menerima telepon dan melakukan percakapan serta menanyakan opini pendengar tentang topik
percakapan. Setelah itu, penyiar mengakhiri percakapan dengan menanyakan permintaan lagu dari
penelpon. K (Key), mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan disampaikan.
Percakapan saat itu berlangsung dengan santai, dan banyak bercandanya. Bahasa yang digunakan yaitu
bahasa Indonesia non formal. I (Instrumentalis), mengacu pada bahasa yang digunakan ragam lisan dan
ragam tulis, dan juga mengacu pada kode/bahasa. Dalam percakapan penyiar radio pada siaran “on air”,
ragam bahasa yang digunakan adalah ragam lisan dan bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
tidak resmi atau ragam santai dengan bahasa gaul dan beberapa kosa kata dalam bahasa Inggris. N (Norm
of Interaction and Interprectation), dalam percakapan antara penyiar 1, penyiar 2, dan penelpon yang
menelpon dalam siaran “on air”, menggunakan norma bertanya dan menjawab (tanya jawab). G (Genre)
berupa humor, bersifat casual.
Dari analisis mengenai komponen tutur, akan dilanjutkan analisis tindak tutur yang terjadi pada
wacana percakapan penyiar radio pada siaran “on air”Radio Dangdut Indonesia. Analisis tindak tutur
yang dimaksud sebagai berikut.
a. Tidak Tutur Representatif
Berikut analisis data dan pembahasannya.
Tuturan
Penyiar  1 : Assalamu’alaikum
Wa’alaikum salam
Saya Arif, bang saya ingat pesan ortu jangan sampai minta
makan sama orang gethooo..
Penyiar 2 : Bagus-bagus
Ini Richi Agung di lampung timur tengah. Pesan orang tua
yang masih aku ingat nggak boleh gonta-ganti pacar hidup




Kel. Kata Ini Richi Agung
Kalimat “Ini Richi Agung di lampung timur tengah.”
Analisis Model Setting & scene Ruang siaran radio




Participant Penyiar 1 dan penyiar 2
Ends/ goal Menunjukkan bahwa SMS yang dibaca penyiar 1
adalah SMS dari Richi  Agung tidak jadi.
Act sequences Pada saat siaran “on air” penyiar radio sedang
membacakan SMS dari para pendengar radio.
Key Nada tinggi





Genres Humor dan tindak tutur representatif / asertif
Pada tuturan “Ini Richi Agung di lampung timur tengah”, Penyiar 1 ingin menunjukkan bahwa
yang dibacanya adalah SMS dari Richi Agung. Kata “ini” dalam tuturan di atas merupakan indikasi
menunjukkan sesuatu, Berdasarkan bentuk tindak tuturnya, kalimat tersebut termasuk tindak tutur
representatif/ asertif yang fungsinya menunjukkan.
b. Tindak Tutur Direktif
Adapun analisis dari tuturan direktif tersebut tersaji di bawah ini.
Tuturan
Penyiar 1 : Ya Kalau gonta-ganti pacar nggak papa lah. Selektif ya?
Penyiat 2 : he?
Penyiar 1 : ok.
Penyiar 2 : la selama ini selektif nggak?
Penyiar 1 : oh kaking seleksinya nggak dapet-dapet.
Penyiar 2 : ohh... yasudah nanti kalau ada yang suka sama kamu ya
sudahlah jangan   ganti lagi!
Penyiar 1            :  ya itu namanya keterpaksaan Im, kamu itu...
Yok senggol aja bon!
Penyiar 2             : Gopek di Serang, Riski Tea di  Bogor, Mr. Cingik udah, ini
Richi udah, Suprianto cah Jurang sambi, Buti si anak Tasik tea
yang di temang. Ok. Ilham kebun Jeruk, Indra udah, Edi keren
di tengah, Odon di Serang, Tolet udah, Sanib asmaniah, ayu
besar tegal alur, Halil, terus Ook di Cianjur, Agus putra tasik,
Benjo Bogor, Zikin pecinta RDI Pekalongan, Sholokhin di
Kali bata selamat pagi.
Boboho diJilambar, ok selamat pagi. Mono putra Indramayu,
Cahya yang di Cakung, selamat pagi.
Data Bahasa
Kata Yok
Kel. Kata sini senggol
Kalimat yok senggol bacok aja Bon!





Setting & scene Ruang siaran radio
Participant Penyiar 1 dan penyiar 2
Ends/ goal mengajak untuk langsung meneruskan membaca SMS
dan tidak bercanda lagi
Act sequences Pada saat siaran “on air” penyiar 1 dan penyiar 2
bercanda tentang isi SMS yang dibacakan pada saat
siaran.
Key Nada suara tinggi




Genres Humor dan jenisnya tindak tutur direktif
Pada tuturan “yok senggol bacok aja Bon!”, penyiar 1 mengajak penyiar 2 untuk melanjutkan
pembacaan SMS dan tidak bercanda lagi. Kata “yok” dalam tuturan di atas merupakan indikasi
mengajak. Berdasarkan bentuk tindak tuturnya, kalimat tersebut termasuk tindak tutur mengajak.
c. Tindak Tutur Ekspresif
Berikut analisis dari tindak tutur ekspresif.
Tuturan
Penyiar  1 : Assalamu’alaikum
Wa’alaikum salam
Saya Arif, bang saya ingat pesan ortu jangan sampai minta
makan sama orang gethooo..
Penyiar 2 : Bagus, Bagus.
Ini Richi Agung di lampung timur tengah, pesan orang tua
yang masih aku ingat nggak boleh gonta-ganti pacar hidup









Setting & scene Ruang siaran radio
Participant Penyiar 1 dan penyiar 2
Ends/ goal Memuji tulisan dalam SMS yang dikirim Arif.
Act sequences Pada saat penyiar radio sedang membacakan SMS
yang dikirim pendengar radio.
Key Nada suara rendah
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Genres Humor dan tindak tutur ekspresif
Pada tuturan “bagus, bagus”, penyiar 2 memberikan pujian atau memuji pada tulisa dalam SMS
yang dikirim oleh Arif yang dibacakan oleh Penyiar 1. Kata bagus merupakan indikasi pujian.
d. Tindak Tutur Komisif
Dari data percakapan antar penyiar radio dan penelpon pada saat on air yang diambil peneliti,
tidak muncul tuturan yang mengandung tindak tutur komisif.
e. Tindak Tutur Deklarasi
Dari data percakapan antar penyiar radio dan penelpon pada saat on air yang diambil peneliti,
tidak muncul tuturan yang mengandung tindak tutur deklarasi.
Dari analisis diatas , ditemukan tindak tutur representatif atau asertif, tindak tutur direktif, dan
tindak tutur ekspresif. Tindak tutur komisif dan deklaratif tidak ditemukan di dalam interaksi komunikasi
ragam santai jenis ini. Hal ini disebabkan situasi yang santai tidak mendukung dilakukannya tindak tutur
komisif dan deklaratif.
3. Kesimpulan
Pada analisis tindak tutur penyiar radio dalam siaran “on air”, terdapat tindak tutur representatif
atau asertif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur ekspresif. Tindak tutur komisif dan deklaratif tidak
ditemukan di dalam interaksi komunikasi ragam santai jenis ini. Hal ini disebabkan situasi yang santai
tidak mendukung dilakukannya tindak tutur komisif dan deklaratif.
Siaran radio “on air” selalu mengangkat sebuah topik. Pada siaran “on air” Radio Dangdut
Indinesia yang disiarkan pada dini hari, tidak menekankan pada topik siaran saja, melainkan lebih
menonjolkan aspek humor yang difungsikan untuk menghibur para pendengar. Bahasa yang digunakan
dalam percakapan pada siaran Radio Dangdut Indonesia adalah bahasa Indonesia non formal yang
diselingi humor dengan mencampurkan beberapa kosa kata dari bahasa lain, seperti bahasa Betawi,
Inggris, dan bahasa Arab. Penggunaan bahasa-bahasa tersebut, difungsikan untuk mengakrabkan diri
dengan pendengar mengingat siaran tersebut disiarkan secara nasional dan juga agar siaran tersebut terus
diminati oleh semakin banyak pendengar. Semakin banyak pendengar maka ratting radio tersebut akan
semakin tinggi karena banyak digemari.
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